@l

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN DI BIRO UMUM
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

A

A
.
-

|

]S

TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Magister Sains Dalam Ilmu Administrasi
Bidang Minat Administrasi Publik

A
.
4
| M

Disusun Oleh :

JHONI THURSINA
NIM. 015984718

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


User7
Stamp


ABSTRAK

ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN DI BIRO UMUM
- PROVINSI KEPULAUAN RIAU
oleh: Jhoni Thursina

Gaya kepemimpinan dapat dikatakan sebagai cara dari seorang pemimpin
(lfeader) mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur di dalam
kelompok atau organisasinya untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
Penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai diharapkan dapat ineningkatkan
motivasi pegawai sehingga menghasilkan kinetja yang maksimal. Kepimpinan di
Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau adalah pimpinan yang tugas dan fungsinya
menyiapkan bahan dan perumusan kebijakan, fasilitas, koordinasi dan pembinaan
di bidang tata usaha keuangan, sekretariat, urusan rumah tangga, tata usaha dan
sandi dan telekomunikasi serta kepegawaian.Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan kepemimpinan seorang Top Manager dalam organisasi. Hal ini
sangat penting dalam memberikan kontribusi positif bagi seorang pimpinan.
Dalam mengetahui fokus dan tujuan penelitian penulis mengunakan indikator
gaya kepimpinan antara lain kepatuhan bawahan dalam menjalankan
pekerjaannya, kejelasan sturuktur tugas serta ketepatan penggunaan otoritas dan
kekuasaan secara formal. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, sumber data
penelitian adalah data primer dan sekunder yang diperoleh dari sejumlah pegawai
di lingkungan Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau yang yang dijadikan
informan schingga relevan dengen penelitian ini, teknik pengumpulan data
digunakan teknik wawancara wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian
ini memperlihatkan bahwa gaya di Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau masih
bersifat transaksional, kepimpinan di Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau belum
berjalan optimal dan tenalisasi dengan baik sehingga dapat disimpulkan
kepimpinan yang terjadi masih belum memenuhi rasa kepuasan para bawahan
atau para pegawai di lingkungan kerjanya. Sikap dan pola kerja yang masih
trasaksional terlihat, sikap dan gaya pimpinan masih terlihat otoriter atau otokratis
dalam menjalankan tugas kedinasannya. Rekomendasi penelitian berupa pimpinan
hendaknya berupaya serius melakukan peningkatan tentang gaya kepimpinan
yang baik sehingga hasil kerja dapat dihasilkan secara optimal, melalui kebijakan
yang diambil secara profesional sesuai aturan dan ketentuan bukan
mengedepankan kekuasaan yang otoriter melalui perencanaan kerja bukan
semata-mata berdasarkan perintah.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF LEADERSHIP STYLES IN THE BUREAU OF GENERAL
SERVICES IN THE RIAU ISLANDS PROVINCE

By: Jhoni Thursina
Email:Jhonithursina@ymail.com

The leadership styles refers to the ways in which a leader gives directions,
encouragement, and control all the elements in his group or organization for
reaching the goals. The application of effective leadership style can increase the
motivation of employees in having maximum performance. The head of Bureau of
General Services of the Riau Islands Province is a leader who has both duties and
functions to prepare and formulate policies, facilities, coordination and
supervision in the field of secretariat financial administration, household affairs,
admimstration and code, telecommunication and personel.The purpose of this
research is to describe the leadership of a top manager in the organization. He is
currently the chief of provincial bureau of general services. This is very important
in giving positive countribution to the leader.As for the focus and purpose of the
research, the leadership styles indicators are aresurbordinate obedience in carrying
out the tasks given, task-structure clarity and accuracy of using authority and
power formally.The research method is a descriptive qualitative research. The
data sources are primary and secondary data obtained from the employees as key
informants at the Riau Islands Provincial bureau of general servicesTo obtain the
data for analysis, this research uses several techniques such as in-depth interview,
observation and documentation research.This research shows that the leadership
style of the bureau of general affairs Riau [5lands Provincial optimal and was not
fulfilled his subordinate satisfaction or employees in the work environment.
Attitudes and work patterns still give priority to the model authoritarian leadership
style in performing his official duties. It is highly recommended that leaders
should strive for seriousness in upgrading good leadership styles, so the optimum
results can be achieved. The policy made should be professional-based in
accordance with rules and regulations, rather than paternalistic and authoritarian
power, through work planning not based on orders.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pepelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif yang penulis
peroleb dari data dokuimentasi secara umum mengenai gambaran umum lokasi
penelitian yang tersusun sebagai berikut:
1. Aspek Historis

Kepulauan Riau telah dikenal beberapa abad yang silam tidak hanya
di Nusantara tetapi juga dimanca Negara Wilayahnya mempunyai ciri-ciri
khas terdiri dari ribuan pulau besar dan kecil yang tersebar di Laut Cina
Selatan.Sehingga dengan adanya julukan segantang lada sangatlah tepat
untuk menggambarkan betapa banyaknya pulau di daerah ini.

Pada kurun waktu 1722-1911 di Kepulavan Riau terdapat dua
kerajaan Melayu yang berkuasa dan berdaulat yaitu Kerajaan Riau Lingga
yang pusat pemerintahannya berada di Pulau Bintan. Jauh sebelum ditanda
tangani Treafy Of London, kedua kerajaan Melayu tersebut dilebur menjadi
satu sehingga semakin kuat. Wilayah kekuasaannya pun tidak hanya
terbatas di Kepulauan Riau saja, tetapi telah meliputi Johor dan Malaka
(Malaysia), Singapura dan sebagian kecil wilayah Indragiri Hilir dimana
pusat kerajaan pada masa itu terletak di Pulau Penyengat dan telah menjadi

terkenal di kawasan Nusantara dan Semenanjung.
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Kemudian tahun 1911 setelah Sultan Riau meninggal disatukaniah
wilayah Riau Lingga dengan Indragiri untuk dijadikan sebuah Karesidenan
yang kemudian dibagi dua Afdelling yaitu:

a. Afdelling Tanjungpinang yang meliputi Kepulauan Riau, Lingga,
Indragiri Hilir dan Kateman yang berkedudukan di Tanjungpinang dan
sebagai penguasa tunggal dan penanggung jawab ditunjuk seorang
Residen.

b. Afdelling Indragiri yang berkedudukan di Rengat dan dipimpin oleh
seorang Residen dan dalam tahun 1940 Karesidenan dijadikan Residen
Riau dengan dicantumkan Afdelling Bengkalis (Sumatera Tinwr) dan
selama tahun 1945-1949 berdasarkan bisiuit Gubernur General Hindia
Belanda tanggal 17 Juli 1949 No.9 dibentuk Daerah Zelt Bestur (daerah
riau).

Dengan keputusan delegasi Republik Indonesia No.9/ Dpert tanggal
18 Mei 1950 Provinsi Sumatera Tengah mengggabungkan diri ke dalam
Republik Indonesia dan Kepulanan Riau diberi status Daerah Otonomi
Tingkat II yang dikepalai oleh Bupati Kepala Daerah dengan membawahi
empat kewedanaan yaitu :

a. Kewedanaan Tanjungpinang.

b. Kewedanaan Karimun.

¢. Kewedanaan Lingga.

d. Kewedanaan Pulau Tujuh.
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Kemudian, terhitung mulai 1 Januari 1966 semua daerah administrasi
Kewedanaan di dalam Kabupaten Kepulauan Riau dihapuskan. Sebagai
gantinya dibentuk pembantu-pembantu Bupati.

Dari fakta sejarah menunjukkan bahwa Kepulauan Riau pernah berdiri
secara otonom sebagai sebuah Karesidenan yang dibagi dalam dua afdelling
yang kekuasaannya meliputi Lingga, Indragiri Hilir dan Kateman. Dengan
demikian sudah semestinya apabila Kepulauan Riau yang dahulunya disebut
Afdelling Tanjungpinang kemudian nienjadi suatu daerah otonom yang
setingkat provinsi.

Wacana Provinsi Kepri sendiri dihembuskan pertama kali pada
peringatan Hari Marwah Kepri pada 15 Mei 1999, dibarengi berbagai sikap
pro dan kontra. Bergulimya era otonomi daerah pada tahun 1999 menjadi
momentum bagi mulusnya perjuangan Provinsi Kepulavan Riau, sebab
berbagai alasan teknis dan administratif menjadi masuk akal sehingga DPR
mengesahkan UU No.25/2002 tentang pembentukan Provinsi Kepulauan
Riau pada tanggal 25 Oktober 2002.

Namun pengesahan UU bukan berarti provinsi baru im bisa langsung
di resmikan. Dibutuhkan waktu dua tahun sebelum akhirnya Mendagn atas
nama Presiden Megawati Soekarnoputnn menandatangani prasasti tanda
resminya provinsi int berdin pada I Juli 2004.

Sebagai provinsi baru, maka ke depan Kepulanan Riau harus

dikembangkan menjadi suatu provinsi yang mandiri dengan luas wilayah
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dan sumberdaya yang ada, sehingga mampu menggali dan membangun
negerinya sendiri secara bersamaan di dalam tatanan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

2. Aspek Geografis

Provinsi Kepulauan Riau terletak antara 04°15° Lintang Utara dan
0°45° Lintang Selatan serta antara 103°11° sampai dengan 109°10° Bujur
Timur. Wilayahnya berbatasan langsung dengan negara-negara tetangga dan
juga beberapa provinsi. Batasan wilayah tersebut meliputi :

Batas Utara : Negara Vietnam dan Kamboja.

Batas Selatan  : Provinsi Sumatera Selatan dan Jambi.

Batas Barat : Negara Singapura, Malaysia dan Provinsi Riau.
Batas Timur  : Malaysia Titmur dan Provinsi Kalimantan Barat.

Luas Wilayah Provinsi Kepulauan Riau adalah 251.810,71 Km?®
sebagian besar wilayahnya merupakan perairan yaitu seluas 241.215,30 Km?
(95,79%) sedangkan daratannya hanya seluas 10.595,41 Km? (4,21 %).
Wilayah Provinsi Kepulauvan Riau terdiri dari 2.408 buah pulau besar dan
kecil yang terletak satu dengan yang lainnya dihubungkan dengan perairan.
Pulau-pulau yang tersebar pada umumnya merupakan sisa-sisa erosi atau
pencetusan dari daratan pratersier yang membentang dan Sewnenanjung
Malaysia sampai dengan Pulau Bangka dan Belitung. Beberapa pulau yang
relatif besar diantaranya adalah Pulau Bintan yang saat ini menjadi pusat

kerja sama IMS-GT, Pulau Batam Pusat Pengembangan Industri dan
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Perdagangan, Pulau Rempang dan Galang (Barelang) merupakan Kawasan
Perluasan Wilayah Industri Batam, Pulau Karimun sebagai bagian dari
kawasan IMS-GT, Pulau Lingga, Gugusan Pulau Anambas serta Pulau
Natuna sebagai kegiatan pengembangan mega proyek Gas Alam Cair.

Pada gugusan beberapa pulau kondisi daratannya berbukit-bukit dan
landai di bagian pantainya, dengan ketinggian rata-rata berkisar antara 2
sampai 5 meter dari permukasan laut. Pulau yang sudah dihunm 425 buah
sedangkan yang belum dihuni 1.583 buah pulau. Iklim di di wilayah ini
adalah merupakan iklim tropis basah dengan curah hujan rata-rata 2.214
mm, curah hujan tertinggi pada bulan Desember dan terendah pada bulan
Agustus. Sedangkan temperatur tertinggi 32° C dan terendah 22° C dengan
kelembaban udara 85%.

Wilayah Provinsi Kepulauan Riau secara administratif terdiri 5
(lima) kabupaten dan 2 (dua) kota; Kabupaten Bintan, Karimun, Natuna,
Lingga, Kepulauan Anambas dan Kota Batam,Tanjungpinang. Jumlah
penduduk Provinsi Kepulauan Riau tercatat saat imi (tahun 2011)
berjumlah 1.453.073 jiwa dengan 395.000 Rumah Tangga. Secara nasional
penduduk Provinsi Kepulauan hanya merupakan 6,4 persen dari jumlah
penduduk Indonesia, dimana 58,73% bermukim di perkotaan dan selebihnya
sebesar 41,27% tinggal di daerah pedesaan. Salah satu ciri kependudukan
yang menonjol di Provinsi Kepulauan Riau yaitu penyebarannya yang

tidak merata dan pada umumnya bermukim di sepanjang pinggiran pantai
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serta di kawasan pusat-pusat pemerintahan. Pada umumnya penduduk di
wilayah ini memiliki kesempatan terbuka untuk berusaha di semua sektor
baik itu sektor pertanian, pertambangan dan galian, sektor industri
pengolahan, sektor industri gas dan air minum, sektor bangunan, sektor
perdagangan hotel dan resioran, sektor pengangkutan dan komunikasi,

sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta jasa-jasa lainnya,

3. Aspek Sosial Budaya

Kebudayaan merupakan wujud identitas bangsa. Pembangunan
identitas bangsa adalah unsur utama didalam pengembangan ketahanan
nasional untuk mencapai Kesatuan Bangsa. Kepulauan Riau meskipun
penduduknya berasal dari berbagai suku dan agama serta mempuyai adat
dan istiadat yang berbeda, hal ini tidak mengurangi rasa persatuan di dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu segala warisan lama berupa
Kebudayaan Daerah perlu terus dipertahankan, digali dan dikembangkan
serta diperluaskan agar dapat dihayati oleh segenap lapisan masyarakat
Indonesia, schingga dapat tercapai suatu iklim dan lingkungan kehidupan
yang lebih batk dan serasi.

Dan dengan adanya kesatuan budaya yang dianut bersama, maka
masyarakat Melayu Kepulauan Riau memiliki suatu Kesatuan Budaya yang
pada dasamya satu tetapi penuh ragam dan variasinya. Kepulauan Riau kaya
dengan sumber daya seperti bahasa Melayu (yang telah menjadi sumber

Bahasa Indonesia), adat istiadat, perkawinan, pakaian, kesenian, permainan
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rakyat dan sebagainya. Semakin ramai peneliti, budayawan baik dari dalam
maupun luar negeri meneliti dan menggali kekayaan kebudayaan tersebut.

Mengingat keberadaan Kebudayaan Melayu Kepulauan Riau yang
merupakan bagian budaya Melayu Serumpun agar tetap membahana di
bumi segantang lada ini, maka Budaya Melayu yang ada di kawasan
Kepulauan Riau perlu terus dikembangkan dalam menghadapi pengaruh
asing yang terus masuk ke wilayah Republik Indonesia, agar jati diri
Melayu tetap eksis sebagaimana kata pepatah “ Walau Surut Selat Malaka,
Tak Melayu Hilang di Bumi®.

Perkembangan peradaban dan kemajuan teknologi yang begitu
canggih dengan berbagai vanasi yang mengarah sckularisme, perlu
diantisipasi dengan mewujudkan suatu tatanan baru dalam dimensi budaya
lokal Kepulauan Riau sebagai bentuk budaya agamis dan Islami. Suatu
urgensi Kepulauan Riau perlu menata diri sebagai tonggak sejarah
kebangkitan Budaya Melayu di Nusantara dalam abad millenium ke tiga.
Hal int dapat terwujud terutama setelah Kepulauan Riau memiliki otonomi
penuh dalam mengelolah semua aspek sumber daya termasuk di dalamnya

aspek Sosial Budaya.

4. Aspek Ekonomi
Wilayah Kepulauan Riau yang sebagian besar terdiri dani lautan
menyimpan potensi perikanan yang sangat besar yang perfu dikembangkan

dan dikelola secara lebih optimal. Dengan potensi yang menonjol bagi
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masing-masing Kabupaten/Kota seperti potensi perikanan untuk Kabupaten
Natuna, potensi industri dan pariwisata untuk Kota Batam, potensi
perdagangan dan jasa untuk Tanjungpinang, potensi pariwisata dan industri
untuk Bintan dan potensi industri berat dan oil processing untuk Karimun
merupakan potensi ekonomi yang mendukung masing-masing
Kabupaten/Kota.

Perlu digali potensi-potensi lainnya dant sudut pandangan
kabupaten/kota. Dengan terbentuknya Provinsi akan mermungkinkan
menggali potensi lainnya dan membuat kesepakatan kerjasama dengan
beberapa negara. Disamping itu dengan adanya Provinsi sendin akan dapat
lebih mengatasi perkembangan kabupaten/kota dengan rentang kendali yang
lebih pendek/dekat sekaligus sebagai penyeimbang pembangunan antar

kabupaten dalam wilayah ini.

5. Aspek Politik dan Ideslogi

Dengan terbentuknya Provinsi, wilayah perbatasan Kepulauan Riau
akan semakin terjamin perkembangan politik dan ideologinya, karena
Gubernur sebagai Kepala Daerah Provinsi adalah juga Wakil Pemerintah
Pusat di Daerah. Sehingga pengawasan pusat terhadap perkembangan
politik dan pengaruh ideologi asing dari negara tetangga akan langsung
terpantau oleh pemecrintab pusat, karena Gubermurnya langsung berada
benar-benar di daerah perbatasan dimaksud yang dapat segera dan langsung

memantau dan melaporkan kepada pemerintah pusat.
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6. Aspek Hankam

Kondisi geografis Kepulauan Riau yang berhadapan langsung dengan
beberapa negara tetangga patut ditingkatkan kesiapan pertahanannya.
Terutama kawasan Laut Cina Selatan adalah wilayah yang mengandung
potensi konflik tinggi, seperti klaim Vietnam atas gugusan Kepulavan
Natuna yang kaya akan bahan tambang minyak dan gas alam, serta
berhadapan dengan kawasan konflik Spratley yang diklaim oleh beberapa
negara Asia Tenggara,

Kabupaten Natuna yang merupakan salah satu kabupaten dalam
provinsi Kepulauan Riau terletak jauh lebih ke Utara dibandingkan dengan
Kalimantan Barat (Pulau Kalimantan). Daerah Kota Batamn terletak tepat di
depan negara Singapura, dan merupakan daerah pusat pertumbuhan
ekonomi yang sangat tinggi di kawasan im disamping Bintan.

Melihat cukup tingginya potensi konflik akibat letak geografis
wilayah ini, maka sudah seclayaknya dikembangkan berbagai instansi
Hankam seperti Polda, Korem, Lantamal dan lain-lain. Untuk itu Provinsi
Kepulauan Riau telah menyediakan lahan-lahan yang diperlukan untuk

keperluan tersebut.

B. Gambaran Umum Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif yang diperoleh
dari responden. Data deskriptif penelitian disajikan agar dapat dilihat profil

dari data penelitian dan hubungan yang ada antar variabel vang digunakan
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dalam penelitian (Hair et al,1995). Data deskriptif yang menggambarkan
keadaan atau kondisi responden perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan

untuk memahami hasil-hasil penelitian. Adapun data tersebut meliputi:

1. Struktur Organisasi
Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau secara struktur organisasi

berada di bawah Sekretariat daerah Provinsi Kepulavan Riau. Biro Umum
dipimpin oleh seorang Kepala Biro dengan pangkat/Eselon II (TV/b) yang
pada saat penulis melakukan peneclitian dijabat oleh Drs.H.Abdu!l Malik,
MM. Dalam susunan organisasi Biro umum terdiri dari empat bagian dan 10
sub bagian, yaitu:
a. Bagian Keuangan Sekretariat;

- Sub Bagian Pembukuan dan Pelaporan

- Sub Bagian Verifikasi

- Sub Bagian Perjalanan Dinas
b. Bagian Tata Usaha;

- Sub Bagian Tata Usaha Gubernur

- Sub Bagian Tata Usaha Wakil Gubermnur

- Sub Bagian Tata Usaha Biro,Kepegawaian dan Santel
¢. Bagian Rumah Tangga;

- Sub Bagian Rumah Tangga Gubemnur

- Sub Bagian Rumah Tangga Wakil gubemur

d. Bagian Akomodasi
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- Sub Bagian Umum dan Transportas:
- Sub Bagian Akomodasi
1. Tugas Dan Fungsi Pegawai
Berdasarkan Peraturan daerah Nomor 4 Tahun 2011 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan
Riau, pada Pasal 95 menyebutkan tugas dan fungsi dari kepala biro dan
masing-masing bidang dan Sub bidang di bawah Biro Umum Provinsi
Kepulauan Riau dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kepala Biro adalah pimpinan tertinggi yang mempunyai
kewenangan mengelola sumber daya manusia/ pegawai di lingkungan Biro
Umum. Secara umum tugas utamanya adalah melaporkan rencana kerja dan
rialiasi kebiatan baik berupa menyiapkan bahan dan perumusan kebijakan,
fasilitasi, koordinasi dan pembinaan di bidang tata usaha keuangan
sekretariat, urusan rumah tangga, tata usaha dan sandi dan telekomunikasi,
serta kepegawaian.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), Kepala
Biro Umum mempunyai fungsi :
1) Pelaksanaan urusan penatausahaan keuangan sekretariat;
2) Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan;
3) Pelaksanaan urusan surat menyurat dan kearsipan dinamis Daerah;
4) Penyelenggaraan urusan rumah tangga Pimpinan;

5) Pelayanan administrasi kepada Pimpinan Pemerintah Daerah;
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5) Pelayanan administrasi kepada Pimpinan Pemerintah Daerah;
6) Pelaksanaan tugas lainnya di bidang umum yang diberikan oleh
Gubernur, Sekretaris Daerah atau Asisten Administrasi.

Dari uraian diatas terlthat, peran kepala biro umum sangat mutlak dan
sirategis. Berbagai urusan kepemerintahan menjadi tanggung jawab untuk
bisa dijalankan dengan baik. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah tim kerja
yang bisa hendaknya dikoordinir dengan baik sehingga tugas dan fungsinya
sebagai pimpinan bisa berjalan dengan baik. Begitu kompleknya tugas dan
fungsi sebagai penangung jawab kegiatan di lingkungan Biro Umum, maka
untuk memperlancar kegiatan kepala Biro Umum mengoperasionalkan

struktur organisasi dibawahnya antara lain:

1. Bagian Keuangan Sekretariat

Bagian Keuangan Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan kebijakan, fasilitasi, koordinasi dan pembinaan
pelaksanaan pembukuan dan pelaporan, verifikasi, dan Perjalanan
Dinas.Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bagian
Keuangan Sekretariat mempunyai fungsi :
a) Pelaksanaan Program di Bidang Keuangan Sekretariat;
b) Penyiapan bahan dan perumusan kebijakan administrasi keuangan;
¢) Pelaksanaan fasilitasi, koordinasi, dan pembinaan administrast

keuangan;
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¢) Pelaksanaan kegiatan administrasi perjalanan dinas;
f) Pelaksanaan tugas lain di bidang keuangan sekretariat yang
diberikan oleh Kepala Biro
Dalam pelaksanaan kegiatannya, maka seorang kepala bagian
keuangan kesekretariatan membawahi tiga sub bagian yang berada di
bawahnya yaitu :
1. Bagian Keuvangan
Bagian keuangan dalam mengoperasionalkar kegiatannya di
bagi menjadi sub-sub bagian yaitu:

(1) Sub Bagian Pembukuan dan Pelaporan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan dan pengolahan bahan perumusan,
kebijakan, fasilitasi, koordinast dan pembinaan pelaksanaan
pembukuan dan laporan keuangan di lingkungan Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Uraian tugas sebagaimana dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang
pembukuan dan pelaporan keuangan;

b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan pembukuan dan
pelaporan keuangan;

¢. Menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitas, koordinasi dan

pembinaan pelaksanaan pembukuan dan pelaporan keuangan;
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d. Menyiapkan dan melaksanakan administrasi pembukuan dan
pelaporan keuangan;

e. Menerima, mencatat dan evaluasi seluruh laporan keuangan;

f. Melaksakan penataan, menyimpan dan memelihara dokumen —
dokumen pembukuan dan pelaporan keuangan

g. Melaksanakan penyusunan bahan laporan pelaksanaan program
kegiatan bidang pembukuan dan pelaporan keuangan;

h. Pelaksanaan tugas lain di bidang pembukuan dan pelaporan
keuangan yang diberikan oleh kepala bagian

(2) Sub Bagian Verifikasi mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan dan mengolah bahan perumusan kebijakan, fasilitas,
koordinasi dan pembinaan serta melakukan verifikasi laporan
keuangan.Uraian tugas sebagaimana dimaksud adalah sebagai
berikut:

a. Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang
verifikasi keuangan;

b. Menyiapkan bahan perumusan kébijakan laporan keungan;

c. Menyiapkan dan rmelaksakan fasilitas, koordinasi dan
pembinaan pelaksanaan laporan surat pertanggung jawaban
keuvangan ;

d. Menerima, mencatat dan melakukan verifikasi kelengkapan,

kebenaran, keabsahan tanda buktt pengeluaran penyesuaian
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d. Menerima, mencatat dan melakukan verifikasi kelengkapan,
kebenaran, keabsahan tanda bukti pengeluaran penyesuaian
alokasi anggaran secluruh laporan surat pertanggungjawaban
keungan;

€. Mendaftarkan dan menerbitkan surat dokumen pengesahan
laporan surat pertanggungjawaban;

f. Menerbitkan rekomendasi atas surat permintaan pembayaran
dan penyaluran pembiayaan atas beban anggaran belanja daerah
dan pembiayaan lain;

g. Menyimpan dan memelihara dokumen-dokumen verifikasi
laporan surat pertanggung jawaban;

h. Melaksanakan penyusunan laporan pelaksanaan di bidang
verifikasi laporan keuangan;

1. Melakukan tugas lain dibidang verifikasi laporan keuangan yang
diberikan oleh Kepala Bagian ;

(3) Sub Bagian Perjalanan Dinas mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan dan mengolah bahan perumusan kebijakan, fasilitas,
koordinasi dan pembinaan pelaksanaan perjalanan dinas.Uraian
tugas sebagaimana dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang
perjalanan dinas;

b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan perjalanan dinas;
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¢. Menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitas, koordinasi dan
pembinaan pelaksanaan perjalanan dinas;

d. Menyiapkan dan menerbitkan Surat Perintah Tugas (SPT), Surat
Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) dan perjalanan pindah
tugas/mutasi sesuai nota persetujuan Sekretaris Daerah;

e. Menyiapkan bahan rencana perhitungan biaya perjalanan dinas
dan perjalanan pindah tugas/mutasi berdasakan SPT dan SPPD
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

f. Merencanakan dan mengawasi atas pelaksanaan administrasi
dan pencatatan : SKO, SPP, Buku Kas Umum, Buku Bank,
Buku-buku Pembantu, Buku Panjar, Buku Pajak, Penyimpanan
Pembayaran Uang, Laporan SPJ setiap bulan ke Biro Keuangan
(bagian verifikasi); melaksanakan administrasi penomoran
perjalanan dinas;

g. Menerima, mencatat dan evaluasi kelengkapan dan keabsahan
biaya perjalanan dinas seluruh laporan perjalanan dinas di
lingkungan Sekretariat Daerah;

h. Melaksanakan penataan, menyimpan, dan memelihara
dokumen-dokumen pertanggungjawaban perjalanan dinas;

1. Menytapkan bahan evaluasi dan penyusunan laporan

pelaksanaan program kegiatan dibidang perjalan dinas;
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J. Pelaksanaan tugas lain di bidang perjalanan dinas yang
diberikan oleh Kepala Bagian.

Dart penjelasan diatas, bagian keuangan secara umum oleh
pimpinan diberikan kewenangan untuk mengelola dan
menjalankan tugas dan fungsi di bidang keuangan, mengatur
urusan mengenai administrasi keuangan d: lingkungan Biro umum
sehingga semua potensi pemasukan dan pengeluaran dapat terarah
sesuai kebijakan yang beriaku.

2. Bagian Tata Usaha

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi dan fasilitasi dan pembinaan pengelolaan administrasi
Tata Usaha Pimpinan, kepegawaian dan sandi. Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Bagian Tata Usaha
mempunyal fungsi :

a. Pelaksanaan perencanaan kegiatan bidang Tata Usaha;

b. Pelaksanaan administrasi pimpinan;

c. Pelaksanaan administrast kepegawaian;

d. Pelaksanaan administrasi fungsi sandi;

e. Pelaksanaan teknis sandi dan pemeliharaan jaringan;

f. Melaksanakan tugas lainnya di bidang tata usaha yang diberikan

oleh Kepala Biro.
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Dalam pelaksanaan kegiatannya, maka sering kepala bagian
tata Usaha membawahi tiga sub bagian yang berada di bawahnya
yaitu :

(1) Sub Bagian Tata Usaha Gubernur mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan bahan koordinasi, fasilitasi dan
pembinaan administrasi Gubernur. Untuk melaksanakan tugas
sebagatmana dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Melaksankan pekerjaan dan kegiatan melayani kebutuhan
administrasi ruang kerja Gubernur;

b. Menyiapkan bahan petunjuk pelaksanaan kegiatan
ketatausahaan Gubernur;

¢. Mengatur jadwal acara yang telah mendapat persetujuan
Gubernur;

d. Mengadakan koordinasi dengan tata usaha Wakil Gubernur,
Sekretaris Daerah, Asisten, serta dinas instansi di lingkungan
Pemerintahan provinsi Kepulauan Riau sesuai dengan bidang
tugasnya untuk kelancaran tugas Gubernur;

e. Mengatur tamu-tamu Gubernur secara koordinasi;

f. Megkoordinir staf pribadi dan ajudan Gubernur;

g. Memelihara kebersihan dan perlengkapan ruang kerja

Gubernur;
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(2) Sub Bagian Tata Usaha Wakil Gubernur mempunyai tugas

melaksanakan penyiapan bahan koordinasi, fasilitas dan

pembinaan administrasi Gubemnur. Uraian tugas sebagaimana

dimaksud adalah sebagai berikut;

a.

Melaksanakan pekerjaan dan kegiatan seta melayani
kebutuhan administrasi ruang kerja Wakil Gubernur
Mengadakan koordinasi dengan Tata Usaha Gubernur,
Sekretaris Daerah, Asiten serta Dinas Intansi di lingkungan
Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau sesuai dengan bidang
tugasnya, untuk kelancaran tugas wakil Gubemur;
Menyiapkan bahan petunjuk pelaksanaan kegiatan ketata
usahaan Wakil Gubernur;

Mengatur jadwal acara yang telah mendapat persetujuan
Wakil Gubermur;

Mengatur tamu-tamu Wakil Gubernur secara kedinasan;
Mengkoordinir staf sekretariat Wakil Gubernur dan ajudan
Wakil Gubernur;

Memelihara kebersihan dan perlengkapan ruangan kerja
Wakil Gubernur;

Mengontrol peralatan elektronik/listrik serta keamanan dan

kcnyamanan ruangan kerja Wakil Gubernur;
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i. Melaksakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Biro maupun Kepala bagian
(2) Sub Bagian Tata Usaha Bire, Kepegawaian dan Sandi
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan koordinasi,
fasilitasi dan pembinaan administrasi kepegawalan dan
pelaksanaan pelayanan fungsi sandi di lingkungan Sekretariat

Daerah. Uraian tugas sebagaimana dimaksud adalah sbagai

berikut:

a. Menerima  dan  mengandalkan  surat-surat  serta
menyampaikan kepada yang berkepentingan;

b. Mengarahkan serta mencatat dalam kartu kendali sebelum
disampaikan ke umt pengolah;

¢. Memberi pelayanan pengaturan, pemberian nomor surat
serta pengaturan pemakaian stempel dinas dan jabatan
kepada semua satuan kerja di lingkungan Setda. Provinsi
Kepulauan Riau;

d. Mengendalikan, mengatur serta mengirim naskah dinas;

e. Menyelenggarakan secara khusus cara penyimpanan,
pemeliharaan naskah dinas rahasia dan menyampaikan
kepada yang berkepentingan;

f. Menerima arsip-arsip dari satuan kerja lain untuk diproses

dan menyelenggarakan secara khusus cara penyimpanan,
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pemeliharaan, perawatan dan penemuan kembali arsip in
aktif;

g. Memehhara arsip statis sebelum diserahkan ke kantor arsip
nasional/ arsip daerah;

h. Melaksanakan pengetikan dan penggandaan naskah dinas
yang perlu diperbanyak baik yang menggunakan mesin tik,
computer dan mesin photo copy;

i. Menyusun hasil-hasil penggandaan serta menjilidnya
menurut ukuran dan bentuk yang diharapkan;

j- Membernikan pelayanan penggandaan kepada semua satuan
organisasi kerja di lingkungan Setda. Provinsi Kepulauan
Riau;

k. Menjaga semua arsip naskah dinas yang direproduksi
maupun yang digandakan;

. Mengatur memenksa surat-surat yang ditandatangani oleh
Pimpinan serta menyimpan dan memelthara catatan-catatan
arsip, buku-buku, dokumentasi yang menjadi tanggungjawab
Pimpinan;

m. Memberikan pelayanan dan mengatur para tamu yang akan
menghadap Pimpinan;

n. Mengatur jadwal acara yang telah mendapat persetujuan

Pimpinan;
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0. Melaksanakan tugas lain dibidang tata usaha biro yang
diberikan oleh kepala bagian.

b. Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang
kepegawaian dan sandi;

¢. Melaksanakan pendataan pegawai dan menyusun data
kepegawaian serta menyusun Daftar Urut kepangkatan
Pegawai Negn Sipil ( PNS);

d. Menyiapkan bahan perencanaan pendidikan penjenjangan
dan teknis lainya bagi pegawai yang memenuhi ketentuan
yang berlaku;

e. Menyiapkan dan memproses usulan kenaikan pangkat PNS
di lingkungan Sekretariat Daerah;

f. Menyiapkan dan memproses usulan kenaikan gaji berkala,
surat izin cuti PNS di lingkungan Sekretariat Daerah;

g. Menyiapkan bahan proses pengajuan permintaan kartu
pegawai(Karpeg) dan Kartu Suami(Karsu) dan kartu istn
(Karis) di lingkungan Sekretariat Daerah;

h. Menyiapkan bahan proses mutasi / pindah tugas pegawai
antar bire di lingkungan Sekretariat daerah, dan Sekretariat
Daerah ke/antar satuan kerja pcrengakat daerah Provinsi,
Kabupaten/Kota melalui Badan Kepegawaian, Pendidikan

dan Pelatihan Provinsi Kepulauan Riau;
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i. Menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan kesejahteraan
pegawai dan menyelenggarakan segala usaha pemenuhan
kebutuhan yang bersifat non material bagi pegawai dan
keluarganya di lingkungan Seckretariat Daerah, seperti;
kesenian,olahraga, asuransi kesehatan (Askes), tabungan
asuransi Pensiun (Raspen), rekreasi dan lain-lainnya;

J- Menyiapkan bahan usulan PNS yang memenuhi persyaratan
untuk mendapatkan tanda kehormatan Satya Lencana
(10,20,dan 30 tahun) ke Badan Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan Provinsi Kepulauan Riau;

k. Mengkoordinasikan pelaksanaan apel pagi, menyediakan
dan merekap daftar hadir di lingkungan Sekretariat Daerah;

. Mengkoordinasikan  pelaksanaan  penyelidikan  dan
menyusun laporan hasil penyelidikan pelanggaran disiplin
serta menyiapkan konsep keputusan Gubemur Kepulauan
Riau tentang penjatuban hukuman disiplin PNS/Honorer di
lingkungan Setda Provinsi Kepulauan Riau;

m. Melaksanakan keoordinasi dan fasilitas pelayanan fungsi
sandi;

n. Melaksanakan administrasi fungsi sandi,

0. Melaksanakan operasional fungsi sandi;

p. Melaksanakan pemnbinaan pegawai pelaksana fungsi sandi;
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q. Mengurus menyelesaikan administrasi telekomunikasi dan
instansi terkait;

r. Melaksanakan pengajuan kebutuhan sarana / barang-barang
yang diperlukan bagian santel;

s. Melaksanakan penyusunan daftar inventaris sarana/alat
komunikasi yang menjadi tanggungjawab santel;

t. Menyiapkan laporan berkala pelaksanaan fungsi santel dan
barang-barang yang menjadi tanggungjawab bagian santel;

u. Melaksanakan pengawasan dan pemeliharaan ketertiban dan
kebersihan ruang operasional kerja sancii;

v. Mengatur penyelenggaraan Teknis Oprasional Sarana
Komunikasi telefon, faximili dan jaringan Komunikasi
Pusat dan Daerah/JARKOMPUSD;

w. Membuat Laporan Kegiatan di bidang tugasnya, sebagai
bahan informasi dan pertanggung jawaban kepada atasan;

x. Mengamankan lalu lintas pemberitaan, operasi dan
keamanan pesawat di seluruh jaringan telekomunikasi di
lingkungan Sekretariat Daerah;

y. Memelihara, menyimpan, menjaga kerahasiaan dan
mengamkan dokumcntasi dan alat-alat Sandj;

z. Melaksanakan tugas lain dibidang kepegawaian Sekretariat

dan administrasi sandi yang di berikan oleh kepala bagian;
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Sesuai dengan tugas dan fungsi yang telah di kemukakan,
dapat dilihat pengelolaan administrasi menjadi suatu hal yang
penting oleh karena itu di menjadi tanpgung jawab Bagian Tata
Usaha untuk mengaktualisasikan kegiatan tersebut, adminstrasi
dimaksud dimulai dari pelayanan sampai pada pengarahan
langsung dari masing-masing bidang yang tentunya sesuai

dengan tugas dan fungsi yang telah diberikan.

3. Bagian Rumah Tangga
Bagian Rumah Tangga mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi dan fasilitasi penyelenggaraan urusan rumah tangga
Kepala Daerah, transportasi, Akomodasi dan urusan umum
lainnya.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Bagian
Rumah Tangga mempunyai fungsi :
a. Pelaksanaan perencanaan program kegiatan bagian rumah
tangga,
b. Penyelenggaraan urusan Rumah Tangga Kepala Daerah;
c. Penyelenggaraan urusan Umum dan Transportasi;
d. Penyelenggaraan urusan Akomodasi;
e. Pclaksanaan kegiatan penyediaan dukungan dan fasilitas
yang diperlukan Pemerintah Daerah, Tamu Dacrah pihak

lain yang ditetapkan Pimpiman;
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f. Pelaksanakan tugas lainnya di bidang rumah tangga yang
diberikan oleh Kepala Biro.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, maka seorang kepala
Bagian Rumah tangga membawahi tiga sub bagian yang berada
di1 bawahnya yaitu:

(1) Sub Bagian Rumah Tangga Gubernur mempunyai tugas
melaksanakan koordinasi dan fasilitas penyelenggaraan
segala urusan rumah tangga Gubernur.Uraian tugas
sebagaimana dumaksud adalah sebagai berikut :

a. Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang
urusan rumah tangga Gubernur;

b. Menyiapkan dan melaksanakan pelayanan kebutuhan
rumah tangga Gubernur;

c. Menyiapkan pasilitas ruangan dan sarana lainya untuk
pertemuan acara rapat dan pelayanan tamu-tamu
Gubemur;

d. Menyiapkan dan mengelola barang-barang inventaris
rumah tangga Gubermur;

e. Menyiapkan dan mengatur konsumsi untuk pertemuan /
ac'ara rapat dan tamu-tamu Gubernur;

f. Mengurus barang-barang / bagasi untuk keperiuan

keberangkatan Gubernur dibandara;
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Menangani fasilitas dan sarana listrik, telepon, AC, Air

PAM/Sumur dan perlengkapan lainya;

. Mengatur, mengarahkan dan mengawasi para pekena

dirumah dinas kediaman Gubernur;
Mengatur dan mengawasi kebersiham taman dan halaman
dilingkungan rumah dinas Gubernur;

Mengkoordinasikan pemeliharaan rumah dinas Gubernur;

. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengamanan rumah

dinas Gubemur;
Melaksanakan tugas lain dibidang rumah tangga

Gubemur yang diberikan oleh Kepala Bagian.

(2) Sub Bagian Rumah Tangga Wakil Gubernur mempunyai

tugas melaksanakan koordinasi dan pasilitas penyelenggaraan

segala urusan rumah tangga Gubemur.Uraian tugas

sebagaimana dimaksud adalah sebagai berikut :

a.

b.

C.
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Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang

urusan rumah tangga Wakil Gubemur;

Menyiapkan dan melaksanakan pelayanan kebutuhan
rumah tangga Wakil Gubemur;

Menyiapkan fasilitasi ruangan dan sarana lainya untuk
pertemuan acara rapat dan pelayanan tamu-tamu Wakil

Gubernur;
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d. Menyiapkan dan mengelola barang-barang inventaris
rumah tangga Wakil Gubernur;

e. Menyiapkan dan mengatur konsumsi untuk pertemuan /
acara rapat dan tamu-tamu Wakil Gubemur;

f. Mengurus  barang-barang/bagasi  untuk  keperluan
keberangkatan Wakil Gubemnur dibandara;

g. Menangani fasilitas dan sarana listrik, telepon, AC, Air
PAM/Sumur dan perlengkapan lainya;

h. Mengatur, mengarahkan dan mengawasi para pekerja
dirumah dinas kediaman Wakil Gut;ernur;

i. Mengatur dan mengawasi keberstham taman dan halaman
dilingkungan rumsh dinas Wakil Gubemnur;

j. Mengkoordinasikan pemeliharaan rumah dinas Wakil
Gubemur;

k. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengamanan rumah dinas
kediamian Wakil Gubemnur;

. Melaksanakan tugas lain dibidang rumah tangga Wakil
Gubemur yang diberikan oleh kepala bagian.
Dari uraian tugas dan fungst Bagian rumah tangga diatas,

dapat di simpulkan selain menjalankan fungsi kcuangan dan
administrasi, pimpinan Biro umum juga bertangung jawab

terhadap segala bentuk aktifitas dalam rangka memberikan
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pelayanan mengenai urusan rumah tangga pejabat di baik
berupa kebutuhan rumah tangga kediaman dinas dan kantor
maupun kosumsi kegiatan atau acara-acara resmi kegubernur.
Tentu saja kegiatan bagian rumah tangga menjadi penting
sehingga menciptakan kenyamanan khusnya jamuan bagi tamu-
tamu pemerintahan maupun rutinitas urusan rumah tangga
kegubernuran itu sendiri.
4. Bagian Akomodasi
Bagian Akomodasi mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi dan fasilitasi penyediaan akomodasi dan fasilitas lain
yang diperlukan pemerintah Daerah, tamu daerah dan pihak
lain.Uraian tugas sebagaimana dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang
akomodasi;

b. Mengkoordinasikan dan memfasilitasi pelaksanaan dan pelayanan
akomodasi untuk keperluan Pemerintah Daerah, tamu daerah dan
pihak-pihak lain yang ditetapkan pimpinan;

¢. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pembinaan tenaga pegawai
yang menangani/mengurus pelayanan akomodasi;

d. Melakukan pengawasan pclaksanaan pelayanan akomodasi bagi

pemerintah daerah, tamu daerah dan pihak lain;
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e. Melaksanakan koordinasi dengan pihak ketiga yang bergerak di

bidang akomodasi;

f. Menyiapkan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program

kegiatan bidang akomodasi;

g. Melaksanakan tugas lain dibidang Akomodasi yang diberikan oleh

Kepala Bagian;

Dalam pelaksanaan kegiatannya, maka seorang kepala bagian tata

Usaha membawahi tiga sub bagian yang berada di bawahnya vaitu :

(1) Sub Bagian Umum dan transportasi mempunyai tugas
melaksanakan koordinasi dan fasilitas urusan umum dan transportasi
yang diperlukan rumah tangga kepala daerah, Pemerintah Daerah,
tamu daerah, dan pihak-pihak lain. Uraian tugas sebagaimana
dimaksud adalah sebagai berikut :

b. Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang umum
dan transportasi:

b. Mengkoordinasikan dan fasilitas tempat, rmangan, saran
pendukung lainnya untuk pelaksanaan pertemuan rapat/upacara;

c. Mengkoordinasikan dan memfasilitasi pelayanan angkutan dan
trasnportasi untuk keperluan Pemerintah daerah, tamu Daerah dan
pihal-pihak iain yang tetapkan oleh Pimpinan;

d. Mengurus surat-surat kelengkapan kendaraan dinas seperti :

STNK, jasa Raharja Pajak dan lain-lain atas nama dinas
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e. Mengkoordinasikan penggunaan, pengurusan, pemeliharaan dan
perawatan semua kendaraan yang diserabkan kepada Biro Umum;

f. Mengkoordinasikan dan membina para pengemudi kendaraan
dinas di lingkungan Sekretariat Daerah;

g. Mengkoordinasikan penyediaan fasilitasi yang diperiukan
Pemerintah Daerah tamu Daerah dan pihak-pihak lain yang
ditetapkan oleh Pimpinan;

h. Menyiapkan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program
kegiatan bidang umum dan transportasi,

i. Melaksanakan tugas lain di bidang umum dan trasnportasi yang
diberikan oleh Kepala Bagian;

(2) Sub Bagian Akomodasi mempunyai tugas melaksanakan
koordinasi dan fasilitasi penyediaan dukungan akoinodasi dan
fasilitasi lain yang diperlukan Pemerintah Daerah, tamu daerah dan
pihak lainUraian tugas sebagaimana dimaksud adalah sebagai
berikut :

a. Menyiapkan bahan perencanaan program kegiatan bidang
akomodasi;

b. Mengkoordinasikan dan memfasilitasi pelaksanaan pelayanan
akomodasi untuk kepertuan Pemerintah Daerah, tamu Daerah dan

pihak-pihak lain yang ditetapkan pimpinan;
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¢. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pembinaan tenaga
pegawal yang menangani/mengurus pelayanan akomodasi;

d. Melakukan pengawasan pelaksanaan pelayanan akomodasi bagi
Pemerintah, tamu daerah dan pihak lain;

¢. Melaksankan koordinasi dengan pihak ketiga vang bergerak di
bidang akomodasi;

f. Menyiapkan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program
kegiatan bidang akomodasi;

g. Melaksankan tugas lain dibidang akomodasi yang diberikan oleh
Kepala Bagian.

Trasnportasi menjadi suatu hal yang sangat penting, dalam hal
ini pimpinan dilingkungan biro umum harus mampu mengkoordinir
dan memenuhi kebutuhan. Pengunaan mobil dinas, bus dinas dan
kendaraaan angkutan lainnya yang menjadi aset pemerintah daerah
harus bisa dikelola dengan baik. Hal ini perlu dalam rangka menjaga
keamanan dan kenyamanan pengguna.

Dari tugas dan fungsi organisasi di lingkungan Biro Umum Provinsi
Kepulauan Riau, maka sudah menjadi kewajiaban Sumber Daya Manusia
organisasi untuk menjalankan peran dan fungsi masing-masing schingga
keberhasilan organisasi bisa tercapai dcngan baik. Pimpinan memegang
peran penting dalam mengaktualisasikan semua asfep kerja bawahannya dan

menjadi tanggungjawab penuh dalam hal pengambilan kebijakan organisasi.
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B. Hasil Penelitian
Peneliti akan mengemukakan data penelitian yang merupakan hasil yang
telah di dapat dari objek penelitian mulai dari bulan April 2012 sampai juni
2012, hal ini penulis uraikan secara langsung sesuai dengan konsep oprasional
yang penulis gunakan. Adapun hasil dari penelitian peneliti ini sesuai dengan
kemampuan yang penulis miliki. Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian
dan pembahasan dari hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti

lakukan.

1. Gaya Kepemimpinan di Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau
Kepala Biro umum dalam kedudukannya sebagai unsur pemimpin
tertinggi di lingkungan Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau, tentu saja
memainkan peranan penting terutama dalam hal memotivasi sekaligus
mengendalikan bawahan atau para pegawainya. Pimpinan dituntut memiliki
suatu gaya kepemimpinan untuk menggerakkan pegawainya. Gaya yang kita
pahami sesuai dengan bab sebelumnya merupakan cara, ctri khas, kebiasaan,
atau karakteristik seseorang dalam berperilaku.
| Suatu organisasi pasti mempunyai tujuan tertentu dan untuk mewujudkan
tujuan tersebut tergantung pada kemampuan pemimpin dalam organisasi yang
bersangkutan untuk menggerakkan dan mengkoordinasikannya. Disini
tercermin bahwa betapa besar peranan kepemimpinan dalam suatu organisasi
karena salah satu tugas yang sangat sulit adalah mengkoordinasikan manusia

yang dipimpinnya kearah tujuan dan sasaran orgamsasi. Permasalahan dalam
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penelitian ini adalah bagaimana jarak gaya dan upaya kepala Biro umum
mengkoordinasikan manusia yang dipimpinnya (pegawainya) agar dapat
meningkatkan motivasi kerja mereka di lingkungan Biro umum Provinsi
Kepulauan Riau. Maka dan itu tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan gaya dan cara memimpin di lingkungan Biro umum Provinsi
Kepulauan Riau.

Dalam upaya peningkatan produktifitas kerja, sistem dan struktur kerja
harus disusun dengan jelas dan semangat kerja para pegawai sebisa mungkin
dioptimalkan. Sebagaimana definisi pemimpin sebagai seorang penggerak dan
motivator, kepala biro umum selaku pemimpin harus dapat menggerakkan para
pegawainya agar bekerja secara efektif dalam mencapai sasaran tertentu.

Setelah peneliti melakukan penelitian dan telah melakukan wawancara
serta observasi kepada sejumlah pegawai yang dijadikan informan di
lingkungan Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau, maka dapat diketahui hasil
jawaban responden. Untuk imenganalisa gaya kepimpinan di Biro Umum
Provinsi Kepulauan Riau, maka penulis rumuskan sesuai dengan variabel
penelitian berikut:

1) Tingkat kepatuhan bawahan dalam menjalankan pekerjaannya
terhadap pemimpinnya,
Tingkat kepatuhan bawahan dalam hal imi pegawat yang berada di

lingkungan Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau terhadap gaya
kepemimpinan, dimksudkan antara lain pegawai mendapatkan pengarahan

atau bimbingan schingga bisa menjalankan tugas dan tanggung jawab

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



98 42632

yang telah diberikan secara baik, sekaligus mencakup kesigapan pegawai
dalam mengimplementasikan bimbingan dan pengarahan pimpinan
sehingga bisa mengoptimalkan pekerjaan.

Untuk melibat jawaban responden mengenai Tingkat kepatuhan
pegawai ini, penulis telah mewawancarai informan mengenai kesesuaian
bimbingan atasan kepada pegawai dalam meiaksanakan pekerajaanya
Berikut hasil wawancaranya:

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa gaya
kepemimpinan di biro umum dominan infroman memberikan jawaban yang
hampir sama yaitu pimpinan kurang memberikan bimbingan kepada
bawahan sehingga bawahan merasa tidak diperhatikan terhadap pekerjaan
yang dilakukannya. Hal ini mengakibatkan pekerjaan yang ada di biro
wmnum scharusnya cepat diselesatkan sering menjadi terhambat karena
keinginan pimpinan tidak sesuai dengan yang di lakukan bawahan.

Dalam kaitannya dengan jawaban responden diatas, dapat penulis
berikan informasi yang di sampaikan infroman sebagai berikut :

Seorang informan pada Bagian Tata Usaha mengatakan:
“ Perintah yang diberikan sering tidak jelas sehingga banyak kesalahan,

bimbingan juga tidak dilaukan, yang ada hanya sejumlah pekerjaan yang
harus di siapkan”. (hasil wawancara, 26 April 2012)

Masih dengan pertanyaan yang sama informan lain mengatakan:

“Kami dianggap sudah mengerti dengan apa yang diperintahkan, kami
pernah mendapatkan teguran tapi bukan arahan atau bimbingan terkadang
sangat sulit mendifenisikan maksud dan Kkeinginan pimpinan” (hasil
wawancara, 26 April 2012)
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Informan lain juga mengatakan hal yang hampir sama yaitu:
“Pimpinan memiliki tangung jawab dan peran penting dalam
mengarahkan semua pekerjaan yang kami lakukan, seingat saya kalo untuk
arahan beliau (pimpinan) jarang kami dapatkan namun hanya sebatas
koreksi atau teguran yang sering dibertkan pada saat kami menghadap
untuk minta persetujuan untuk melakukan sesuatu kegiatan.”(hasil
wawancara, 26 April 2012)

Informan lain di bagian keuangan juga mengatakan hal yang hampir
sama:

“Saya jarang sekali diberikan petunjuk dan diarahkan, cendrung kalo pun
ada arahan itu sifatnya permintaan, untuk melakukan sesuatu pekerjaan
atas dasar perintah beliau, sedangkan mengenai pekerjan yang kami
lakukan hanya di koreksi dan diberikan saran saja, ini mungkin karena
beliau lebih mempercayai kami.”(hasil wawancara, 26 April 2012)
Masih dengan jawaban yang hampir sama:

“Lemahnya bimbingan dan pengarahan pimpinan sava rasakan, pekerjaan
sesuai perintah dan jika salah maka akan dikoreksi beliau dan diperbaiki”
(hasil wawancara, 26 April 2012)

Prilaku pimpinan yang hendaknya memiliki kemampuan melakukan
kegiatan mengarahkan dan mempengaruhi suatu komunitas dalam rangka
pencapaian tujuan bersama. Apa yang diperlihatkan pimpinan menunjukan
prilaku yang belum mampu menciptakan hubungan kerja yang baik dengan
mempolakan pemberian bimbingan dan prosedur yang jelas. Masih belum
kelihatan prilaku perhatian dan sikap kesetiakawanan, bersahabat dan
kehangatan di dalam hubungan kerja. Usaha-usaha pemberian bimbingan

semestinya menjadi perhatian oleh pimpinan sehingga kepimpman yang

dijalankan berjalan secara efektif.
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Setelah mengetahui jawaban responden tentang kesesuaian bimbingan
atasan kepada pegawai dalam melaksanakan pekerajaanya, juga perlu
mengetahui jawaban responden tentang kepatuhan bawahan terhadap
pemberian pekerjaan dari atasan, dad sejumlah informan yang di
wawancarai maka hasilnya secara dominan pegawai mengatakan kalo gaya
kepemimpinan di Biro umum Provinsi Kepulauan Riau juga belum sesuai
dengan harapan pegawai.

Seorang informan di Bagian rumah tangga mengatakan:
“Kami menganggap setiap pekerjaan yang di berikan pimpinan selalu
tidak konsisten terhadap pelaksanaan pemberian tugasnya yang tidak
memperhatikan kondisi dan keadaan yang direncanakan”.(hasil
wawancara, 26 April 2012)

Informan juga di Bagian Rumah Tangga juga mengatakan :
“Saya sering tidak memahami tugas yang diberikan atasan karena tidak
sesuai dengan kemampuan dan bidang saya sehinga sulit untuk di
implementasikan, hal ini terkadang menjadikan pekerjan rutinitas yang
saya lakukan menjadi terhambat dan menumpuk”.(hasil wawancara,
26April 2012)

Selain hal diatas, hasil wawancara kepada sejumlah informan,
dominan mengatakan hal yang sama yaitu mereka sering tidak patuh
terhadap piinpinan, sebaga: contoh beberapa hasil wawancara berikut ini:
Informan di Bagian akomodasi mengatakan :

“Banyak kebijakan yang diambil mendapat perubahan atau koreksi
pimpinan, terkadang masukan dan arahan beliau berdasarkan keinginan
individu dan bukan frofesionalisme kerja, jujur banyak hal yang kami

laksanakan bukan atas dasar kepatuhan namun lebih cendrung atas dasar
tekanan atasan terhadap bawahan.”(hasil wawancara, 26April 2012)
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Kondisi diatas tentunya tiak akan terjadi jika pimpinan konsekuen
dengan fungsi-fungsi sumber daya organisast yang ada. Pimpinan
hendaknya jeli dalam hal melihat kondisi dan keadaan dalam pekerjaan,
schingga tidak muncul ancaman bagi pegawai. Kecendrungan mendiamkan
sebuah permasalahan akan mempengaruhi produktifitas bawahan dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Setelah mengetahui jawaban responden tentang kepatuhan bawahan
terhadap pemberian pekerjaan dari atasan, juga diketahui jawaban
responden tentang tingkat kesesuain tugas yang diberikan atasan terhadap
hasil kerja pegawai dimana gaya kepemimpinan dalam hal tingkat kesesuain
tugas yang diberikan atasan terhadap hasil kerja pegawai dominan informan
memberikan jawaban yang sama yaitu karena pegawai mengaggap bahwa
atasan selalu memberikan perintah dan pekerjaan yang tidak sesuai degan
bidang dan kemampuan pegawai, schingga pegawai merasa terbebani dan
tidak dapat mrenyelesaikan tugas yang scharusnya dikerjakan olehnya
dengan cepat.

Hasil wawancara kepada informan di Bagian Akomodasi sehubungan
dengan kepuasan hasil kerja, memberikan jawaban bahwa:

“Tugas dan tangung jawab yang sudah dikerjakan sampai saat ini berjalan
sesuai rencana, namun demikian tidak semua rencanz yang kami susun
diterima dan di rekomendasikan menjadi pekerjaan dan sebaliknya

sejumlah pesanan dan masukan yang terpaksa harus rencanakan untuk
kami jalankan” (hasil wawancara, 30 Apnil 2012}
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Disamping itu sefain tingkat kesesuain tugas yang diberikan atasan
terhadap hasil kerja pegawai juga periu diketahui pemberian tugas yang
diberikan oleh atasan terhadap kemampuan bawshannya, dapat dilihat
bahwa juga dominan informan memberikan jawaban yang sama yaitu
pemberian tugas yang diberikan oleh pimpinan terhadap kemampuan
bawahannya tidak tepat dari latar belakang kemampuan yang dimiliki oleh
pegawai, karena banyak bawahan yang ditempat di bidang-bidang kerja
diluar kemampuan dan pengetahuan pegawai. Dengan demikian akan
menghambat pelaksanaan kinerja pemerintah, sehingga suatu pekerjaan sulit
untuk dicapai dengan cepat, tepat dan mudah.

Hal tersebut dapat dilihat dari sejumlah informan di bagian Keuangan
kesekretariatan yang di wawancara yang mengatakan:

“Masih ada pegawai yang tidak bisa bekerja dan melakukan pekerjaan
sebagaimana mestinya, hal ini akibat dan adanya rekomendasi penempatan
pegawai yang dilakukan oleh pimpinan tidak sesuai dengan keahlian”(hasil
wawancara, 30Apnl 2012)

Dari jawaban-jawaban reponden yang terkait dengan Tingkat
kepatuhan bawahan dalam menjalankan pekerjaannya terhadap
pemimpinnya di atas, selanjutnya dapat dilihat secara keseluruhan yang
terangkum berikut dapat diketahui bahwa kepemimpinan di Biro Umum
Provinsi Kepulauan Riau dilihat dari sub variabel dalam Tingkat Kepatuhan
Bawahan Dalam Menjalankan Pekerjaannya Terhadap Pemimpinnya dapat

dikatakan belum berjalan secara baik. Kurang baiknya kepemimpinan

dilihat dari tingkat kepatuhan bawahan dalam menjalankan pekerjaannya
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terhadap pemimpinnya karena masih belum tercipta penempatan dan
pembagian tugas yang sesuai oleh pegawai atau bawahan. Pimpinan dinilai
lemah mengawasi kinerja bawahan, sehingga pegawai tidak akan terlihat
patuh apabila ada atasan selalu mengunakan kekuasan dan kepentingan
dalam menialisasikan sebuah pekerjaan dan melihat dengan sikap biasa saja.
Hal ini bisa menyebabkan hasil pekerjaan yang scharusnya sesuai dengan
harapan tidak bisa terialisasi dengan sempurna. Kondisi seperti ini
memperlihatkan jika gaya kepemimpinan di biro umum Provinsi Kepulanan
Riau cendrung mengedepankan pola gaya kepimpinan yang dominan

transaksional.

2) Tingkat Kejelasan Struktur Tugas

Tingkat kejelasan struktur tugas dimaksudkan bahwa pimpinan
mampu memberikan tugas dan tanggung jawab kepada bawahan dengan
jelas sehingga mereka para bawahan dapat mengetahui daerah kerja mereka
dan mempermudah pencapaian tujuan yang maksimal.

Untuk melihat jawaban responden mengenai tingkat kejelasan
struktur tugas, penulis meinberikan pertanyaan kepada responden mengenai
pelaksanaan kinerja bawahan dilihat dan kejelasan struktur tugas.

Dari hasil wawancara terhadap informan, dapat dilihat bahwa gaya
kepemimpinan dalam hal pelaksanaan kinerja bawahan dilihat dan kejelasan
struktur tugas dominan memberikan jawaban yang hampir sama yaitu

kenyataanya di setiap pegawai cenderung bekerja tanpa adanya penetapan
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tugas yang jelas, sechingga tidak ada beban dan tanggung jawab yang harus
mereka jalankan, hal ini karena atasan kurang teliti dalam melakukan
pengawasan dan penetapan tugas dan tanggung jawab kepada bawahan. Hal
ini mengakibatkan sejumlah pegawai atau bawahan tidak dapat melakukan
pekerjaan dan hanya menunggu arahan.
Dari beberapa wawancara terhadap informan di Bagian Tata Usaha

memberikan jawaban antara lain:

“Saya kurang memahami benar pekerjaan yang diberikan, karena

mengunggu perintah saja sehingga sulit untuk mengetahui tugas kami

secara baik karena tergantung perintah”(hasil wawancara, 30 Aprl 2012)

Ternyata salah satu faktor penyebabnya adalah masih terjadinya
gaya pimpinan yang menempatkan sejumiah pegawai berdasarkan keinginan
dan bukan kebutuhan, kedekatan emosional lebth diutamakan dari
profesional individu pegawai.

Pimpinan yang baik adalah pimpinan yang mampu metihat potensi
dan kemampuan sumber daya organiasasi. Menempatkan tugas dan
tanggung jawab hendaknya berdasarkan prinsip profesional dan bertangung
jawab. Memberdayakan pungsi struktur organisasi mutlak diperlukan dalam
rangka menggerakan aktifitas pegawai yang lainnya.

Untuk jawaban responden tentang pelaksanaan kineja bawahan
dilihat dari kejelasan struktur tugas, juga perlu mengetahui jawaban
responden tentang kemampuan atasan dalam menetapkan tugas-tugas yang

harus dilaksankan oleh bawahan, dari jawaban sejumlah informan maka
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dominan mengatakan kepatuhan bawahan terhadap pemberian pekerjaan
dari atasan masih sulit di implementasikan karena pimpinan cendrung tidak
konsisten dalam menempatkan pemberian tugas kepada bawahan. (hasil
wawancara, 30 April 2012).

Prinsipnya sebuah organisasi akan berjalan dengan baik jika tujuan
dan sasarannya jelas. Berbeda dengan kondisi yang terjadi di lingkungan
biro umum, memperlihatkan kewenangan scorang pimpinan terkadang
cendrung bersipat pribadi dan mempergunakan kewenangan beliau dalam
mengaktualisasikan perintah, in konsistenya seorang pemimpin akan
berdampak buruk bagi organisasi secara keseluruhan,

Setelah mengetahui jawaban responden tentang kepatuhan bawahan
terhadap pemberian pekerjaan dari atasan diatas, juga perlu diketahui
jawaban responden tentang tingkat kesesuain tugas yang diberikan atasan
terhadap hasil kerja pegawai dapat dilihat bahwa dan jawaban sejumlah
informan dominan memberikan jawaban pegawai mengaggap bahwa atasan
kurang mampu melihat dan menetapkan sutau ketetapan yang mengarah
kepada pencapaian tujuan, menurut pegawai pelakasanaan kerja yang
mereka lakukan hanya berdasarkan apa yang harus dilakukan bukan dari
perintah dan ketetapan atasan, selain itu. (hasil wawancara, 30 April 2012)

Di simt terlihat lemahnya peranan pemimpin, tidak termotivasinya
pegawai untuk berusaha terbaik dalarn menjalankan pekerjaan salah satunya

disebabkan pimpinan yang tidak mahu tahu atau kurang merespon atas hasil
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kerja bawahannya. Hal ini jika terus berlanjut akan mempengaruhi
produktifitas organiasi.

Disamping itu selain pelaksanakan kewenangan yang dilakukan
pegawai dalam menjalankan fungsinya sesuai dengan tugas yang telah
ditetapkan oleh atasan juga perlu diketahui kemampuan atasan dalam
menetapkan kewenangan kepada bawahannya, dari jawaban sejumlah
informan masih dominan mengatakan kemampuan atasan dalam
menetapkan kewenangan kepada bawahannya sering tidak sesuai dengan
yang seharusnya, dan selalu kewenagan tersebut tidak jelas diberikan
kepada siapa, atasan cendsrung memberikan kewenangan bukan
berdasarkan keahlian akan tetapi berdasarkan kedekatan. Ketika
kewenangan tersebut akan menghasilkan keuntungan yang besar maka akan
diberikan kepada orang-orang yang dekat dengannya. (hasil wawancara, 30
April 2012).

Sikap dan prilaku pimpinan yang lebth mengedepankan pola
nepotisme dalam memberikan perintah dan kewenangan, akan berakibat
hilangnya semangat kerja bagi pegawai lainnya. Dari jawaban-jawaban
reponden diatas, yang terkait dengan Tmgkat kepatuhan bawahan dalain
menjalankan pekerjaannya terhadap pemimpinnya, selanjutnya dapat dilihat
secara keseluruhan hasil yang dilihat dari sub variabel Tingkat Kejelasan
Struktur Tugas di kategorikan masih belum berjalan dengan baik, dimana

pengaruh pimpinan masih terkesan sepibhak. Mengingat hal ini merupakan
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hal yang sangat penting sehingga tidak ada lagi bawahan tidak tahu untuk
melakukan pekrjaannya. Kondisi yang terjadi terlihat banyak pegawai atau
bawahan yang tidak bekerja dan santai dan mengunggu perintah. Hal ini
mengakibatkan hasil pekerjaan yang seharusnya sesuai dengan harapan
tidak bisa terialisasi dengan sempurna. Kondisi seperti ini memperiihatkan
gaya kepimpinan cendrung mengedepankan pola gaya kepimpinan yang
dominan transaksional dimana bentuk gaya kepemimpinannya yang
memaksakan kehendak dengan mendahulukan kepentingan pribadinya atau

golongannya dengan segala risiko apa pun.

3) Tingkat Ketepatan Penggunaan Otoritas Dan Kekuasaan Secara
Formal Yang Diterapkan Pada Posisi Pemimpin.

Tingkat ketepatan penggunaan otoritas dan kekuasaan secara formal
yang diterapkan pada posisi pemimpin dimaksudkan bahwa atasan mampu
memimpin dengan otoritas yang dimilikinya dalam bertindak dan
menetapkan kebijakan kearah yang menuju penyampaian tujuan organisasi.

Untuk melihat jawaban informan mengenai Tingkat ketepatan
penggunaan otoritas dan kekuasaan secara formal yang diterapkan pada
posisi pemimpin, penulis memberikan pertanyaan kepada informan
mengenai kejelasan wewenang sesuai kemampuan yang ditetapkan atasan
kepada hawahannya Dari hasil wawancara kepada sejulah informan, maka
secara dominan mengatakan jawaban yang hampir sama yaitu dalam hal

kejelasan wewenang sesuai kemampuan yang ditetapkan atasan kepada
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bawahannya memperlihatkan para pegawai atau bawahan menganggap
pembagian tugas dan wewenang yang diberikan oleh atasan belum sesuai
dengan kemampuan yang mereka miliki cenderung bekerja tanpa adanya
penetapan tugas yang jelas, sechingga tidak ada beban dan tanggung jawab
yang harus mereka jalankan, hal ini karena atasan kurang teliti dalam
melakukan pengawasan dan penetapan tugas dan tanggung jawab kepada
bawahan.

Setelah mengetahui jawaban responden tentang kejelasan wewenang
sesuai kemampuan yang ditetapkan atasan kepada bawaha;mya, juga perlu
mengetahui jawaban responden tentang kemampuan atasan dalam ketepatan
menjalankan wewenang sesual dengan tugas dan tanggung jawabnya. Dari
hasil wawancara terhadap informan secara keseluruhan dominan
memberikan jawaban yang sama yaitu kemampuan pimpiinan tidak
memposisikan wewenang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya yang
telah diberikannya kepada bidang dibawahnya, schingga kebijakan di
tingkat bawah menjadi terhambat, gaya kepimpinan yang diterapkan seperti
pemegang kekuasaan tertinggi sehingga semua harus di ketabui dan
dilaporkan kepadanya, hal tersebut menimbulkan proses birokrasi yang
panjang. Sehingga pekerjaan yang harus cepat selesai menjadi terhambat
karena hal ini.(hasil wawancara, 30 April 2012)

Salah satu contoh informan di Bapgian keuangan sekretariat

mengatakan:
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“Memang kami sudah diarahkan melaksanakan tugas sesuai dengan tugas
dan fungsi kami masing-masing, namun demikian terkadang terbentur oleh
pengesahan oleh pimpinan , dan kami diarahkan untuk siap perintah, ini
mempengaruhi pekerjaan kami sehingga kami diposisikan sebagai
pelayanan dalam mclakukan pekerjaan yang sudah digariskan “(hasil
wawancara, 1Mei 2012)”

Hal yang sama jupga dijelaskan oleh informan di Bagian Rumah
tangga, yang mengatakan:

“ Dalam bekerja kami mengerti pungsi dan tugas yang dibenkan, namun
sctiap pekerjaan kami harus mengetahui oleh pimpinan, terkadang apa
yang direncanakan tidak dapat berjalan sesuai waktu karena terbentur oleh
birokrasi pengambilan keputusan harus dilakukan setelah mendapat
pertimbangan dan pengesahan dari pimpinan (hasil wawancara, 1Mei
2012)

Nada kesal juga disampaikan oleh salah satu informan di bagian Tata
usaha, yang mengatakan:

“Karena kesibukan seorang pimpinan dalam menangani berbagai hal
maka, pekerjaan kami khususnya untuk mengambil kebijakan administrasi
dalam waktu yang cepat tidak bisa terialisasi, karena harus mendapat
persetujuan dari pimpinan dulu, dan kalu pun beliau berada di tempat tidak
serta merta memberikan rekomendasi, melainkan butuh beberapa hari
untuk di pelajari. (hasil wawancara, 1Mei 2012)

Dan hasil diatas, diharapkan menjadi masukan bagi para pengambil
kebijakan dimana harus lebih percaya kepada bawahan sehingga hal tersebut
diatas tidak menggangu aktifitas kerja pegawai dan menjadikan organisasi
lebih produktif dalam menjalankan aktifitas kedinasannya.

Setelah mengetahui jawaban responden tentang kemmampuan atasan
dalam ketepatan menjalankan wewenang sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya, juga perlu diketahui jawaban responden tentang otoritas

kepemimpinan dalam mengontrol kinerja bwahannya. Dari hasil wawancara

terhadap informan maka secara dominan memberikan jawaban yang hampir
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sama yaitu pegawal mengaggap bahwa pimpinan  belum mampu
memimpin secara baik, sehingga mereka merasa keberadaan seorang
pemimpin hanyalah sebagai seorang atasan yang sering memerintah dan
suasana kerja bawahan, pola kerja dan sikap otoritasi pemimpin membuat
bawahan menjadi malas dan takut dalam bekerja.

Salah satu contoh wawancara terhadap informan di Bagian Rumah
tangga yang mengatakan:

“Kami senantiasa diharuskan melaporkan rencana kemja untuk
mendapatkan pengesahan dari pimpinan, karena bapak sangat memegang
teguh pada profesionalisasi kerja, pengawasan menjadi prioritas utama
beliau, tujuannya baik supaya kegagalan bisa diminimalisir, namun
demikian hal ini menjadikan merasa tidak memiliki otoritas jabatan yang
kami miliki.”(hasil wawancara, 1 Mei2(12)

Disamptng itu selain otoritas kepemimpinan dalam mengontrol kinerja
bawahannya juga perlu diketahui pelaksanaan fungsi pemimpin dalam
mewujudkan kerja yang baik bagi bawahannya. Dari jawaban informan
secara dominan memberikan jawaban yang hampir sama yaitu pimpinan
dalam menetapkan kewenangan kepada bawahannya sering tidak sesuai
dengan yang seharusnya, dan selalu kewenagan tersebut tidak jelas
diberikan kepada siapa dan terkadang jabatan dibawahnya tidak menentukan
pekerjan yang dijalankan, kewenangan sering bukan berdasarkan jabatan
atau keahlian akan tetapi berdasarkan kedekatan, ketika kewenangan

tersebut akan menghasilkan keuntungan yang besar maka akan diberikan

kepada orang-orang yang dekat dengannya
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Dari jawaban-jawaban informan yang terkait dengan sub variabel
tingkat ketepatan penggunaan otoritas dan kekuasaan secara formal yang
diterapkan pada posisi pemimpin di atas, selanjutnya dapat dilihat secara
keseluruhan yang terangkum dari hasil wawancara masih belum berjalan
secara lancar, belum terlaksananya peran seorang pemimpin secara baik
meskipun telah memenuhi standar dalam ketetapan menjadi seorang
pemimpin di kantor tersebut. Kemudian peran seorang pemimpin hanya
terlihat dari kekuasaan yang dimilikinya tanpa mengayomi bawahannya
untuk bekerja secara maksimal. Hal ini mengakibatkan seorang pemimpin
cenderung tidak dekat dengan bawahan atau dekat demgan beberapa orang
saja. Kondisi seperti ini memperlihatkan gaya kepemimpinan cendrung
mengedepankan pola gaya kepimpinan yang dominan diktator dimana bentuk
gaya kepemimpinan yang memaksakan kchendak dengan mendahulukan
kepentingan pribadinya atau golongannya dengan segala risiko apapun.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh di atas, maka saya
mendeskripsikan dan mengaitkan gaya kepemimpinan yang terlihat di Biro
umum Provinsi Kepulauan Riau berjalan secara transaksional, berikut akan
diuraikan kedua sisi gaya kepemimpinan di Biro Umum  Provinsi
Kepulauan Riay seperti tersebut di atas:

Seperti penjelasan tentang gaya kepemimpinan transaksional pada bab

sebelumnya, yaitu gaya kepemimpinan yang pada hakekatnya meneckankan
seorang pemimpin sepatutnya menentukan apa yang perlu dilakukan para

bawahannya agar mencapai tujuan organisasi dengan menjanjikan imbalan.
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Dari pengertian tersebut secara sederhana kepemimpinan transaksional dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan seorang pemimpin dalam menggerakkan
anggotanya dengan menawarkan imbalan terhadap setiap kontribusi yang
diberikan oleh anggota kepada organisasi.

Ketika ditanya tentang apakah pimpinan dalam dapat dikategorikan ke
dalam tipe kepemimpinan transaksional, kepala bidang Tata usaha yakni
Farida Majid mengatakan:

“Saya setuju apabila pimpinan dalam dikatakan menerapkan gaya
kepemimpinan transaksional sebab dari segi memperhatikan bawahan,
pimpinan mengiming-imingi para pegawai dengan imbalan-imbalan yang
akan diberikan kepada pegawai yang melaksanakan tugas dan pekerjaan
dengan baik. Pimpinan cenderung tidak memberikan penghargaan-
penghargaan berupa bonus atau hadiah, jarang menjalin komunikasi secara
rutin dengan para bawabannya” (hasil wawancara tanggal 27 April 2012).

Selanjutnya saya mendeskripsikan kepimpinan dalam gaya
transaksional berdasarkan perannya dalam memberikan pengarahan kepada
para bawahannya sesuai dengan pendapat di atas. Selain daripada
pernyataan di atas yang memperkuat analisis penulis, hal senada juga di
ungkapkan oleh Okparizan salah seorang staf di Bagian Rumah Tangga
yang dengan terus terang mengatakan :

“Jujur saja kami biasanya termotivasi bekena karena rasa tangung jawab
sebagai pegawai saja. Namun sebetulnya, itu juga bukan tujuan kami

dalam bekerja karena kami juga sudah menerima gaji, hanya saja apabila
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kinerja kami mendapat apresiasi dari pemimpin tentu akan sangat baik
sekali”. (hasil wawancara tanggal 29 April 2012).
Berdasarkan keterangan diatas, maka memperkuat analisis penulis
bahwasanya kepemimpinan di Biro umum Provinsi Kepulauan Riau
menerapkan gaya kepemimpinan transaksional. Pimpinan tidak ménekankan

pemberian perhatian lain terhadap pegawainya.
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BAB1V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan di Biro
Umum Provinsi Kepulavan Riau dapat disampaikan bahwa Penerapan gaya
kepemimpinan masih belum mengedepankan sikap profesionalisme. Dari tiga
variabel yang yang dijadikan ukuran antara lain Tingkat kepatuhan bawahan
dalam menjalankan pekerjaannya terhadap pemimpinnya, Tingkat kejelasan
struktur tugas, Tingkat ketepatan penggunaan otoritas dan kekuasaan secara
formal yang diterapkan pada posisi pemimpin. Secara keseluruhan model gaya
kepimpinan yang terlihat transaksional, dimana gaya kepemimpinan yang telah
dijakankan menitikberatkan kepada kesanggupan atau kemampuan pribadi
untuk memaksakan keinginannya untuk kepentingan pribadinya dan atau
golongannya dengan kesediaan untuk menerima segala risiko apapun, selain itu
kehendak pimpinan harus berlaku dan harus berjalan secara demokrasi, begitu
pula dengan hubungan dalam rangka memotivasi keja pegawai belum
memperlihatkan hasil yang baik, pimpinan hanya memikirkan hasil yang di
capai ketimbang bekerja secara tim dalam organisasi, sistem pelimpahan
wewenang dan lain sebagainnya tidak berjalan sesuai dengan tugas dan fungsi
secara organisasional, kondisi int memperlthatkan lemahnya motivasi kerja

pegawai di lingkungan Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau.

114
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Gaya kepemimpinan transaksional yang diterapkan pimpinan
mengakibatkan kepuasan kerja yang dihasilkan para bawahan atau para
pegawai tidak memberikan dampak pada peningkatan motivasi kerja.
Penempatan dan pelimpahan kerja tidak sesuai dengan tugas dan fungsi
pegawai. Di sisi lain pelaksanaan kerja pegawai yang secharusnya berjalan
secara baik tidak optimal terlaksana karena masth adanya intervensi pimpinan.
Akibat dari hal tersebut mengakibatkan daya inisiatif dan inovasi dari pegawai
di Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau menjadi rendah, apalagi dengan
jumlah pegawat yang banyak dan minininya sarana dan prasarana kerja yang

ada memperburuk kondisi kinerja pada saat ini.

B. Saran
Adapun saran - saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Kepada para unsur pimpinan hendaknya berupaya secara serius
melakukan peningkatan tentang pentingnya gaya kepemimpinan yang
baik dalam memimpin sebuah organisasi.

2. Kepada para pimpinan hendaknya terus meningkatkan produktifitas
kinerja pegawai, dengan melakukan pengawasan sehingga hasil kerja
dapat secara optimal.

3. Hendaknya tercipta kerja yang profesional sesuat dengan aturan dan
ketentuan, sikap dan kebijakan yang lebih mengedepankan kekuasaan
tarnsaksional dalam bekerja sebaiknya dihilangkan, sehingga pegawai

dalam1 bekerja tidak hhanya berdasarkan perintah tetapi berdasarkan
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perencanaan kerja, hal ini perlu sechingga menciptakan suatu hubungan
interaksi yang positif demi terciptanyamotivasi kerja yang tinggi dan

hubungan harmonis antara pimpinan dan bawahan.
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A. Idemntitas Peneliti :
Nama : Jhoni Thursian
NIM : 015984718
Jurusan : Magister Administrasi Publik

Judul Penelitian : Analisis Gaya Kepimpinan Di
Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau

B. Biodata Informan:

terlampir

C. Daftar Pertanyaan:
Daptar Pertanyaan ini, penulis tuiukan kepada sejumlah informan yang yaitu
sejumlah pegawai di Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau, atasan yang
peneliti maksudkan adalah Kepala Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau:

Apakah bapak/ibu pemah mendapatkan bimbingan dari atasan?
. Sebagai Pegawai apakah bapak/ibu patuh dan mengikuti perintah atasan?
3. Apakah tugas bapak/ibu sudah berjalan dan memperlihatkan hasil kerja yang

|

baik?
4. Apakah bapak/ibu merasakan kejelasan struktur tugas selama ini
mempengaruhi kerja pegawai.

5. Apakah bapak/ibu atasan telah menempatkan pekerjaan dan tugas-tugas
secara profesional?

6. Apakah bapak/ibu merasa hasil kea sudah beralan dengan tugas anda
sebagai pegawai?

8. Apakah bapak/ibu penempatan kewenangan oleh atasan berjalan susuai
aturan?

9. Apakah bapak/ibu, merasakan kewenangan yang diberikan sudah sesuai
dengan kemampuan?

10. Apakah mengenai kewenangan yang dimiliki atasan dalam memberikan
pekerjaan kepada bapak/ibu sudah sesnai?

11. Apakah bapak/ibu merasakan ada fungsi kontrol dan pengawasan atasan
terhadap kerja yang dilakukan selama ini ?

12. Apakah bapak/ibu melihat kepimpinan atasan telah mewujudkan fugsi
kepitnpinannya yang bagus ?

Peneliti sangat mengharapkan sekali partisipasi dan kerjasama dari para

informan, untuk menjawab pertanyaan di atas, akhimya peneliti ucapkan tcrima
kasih.
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